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Abstrak
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia memberikan bekal kepada
mahasiswa untuk siap mengajar juga siap mendidik anak-anak bangsa, sehingga dalam
proses pembelajarannya diharapkan mahasiswa mampu mengembangkan seluruh
potensi yang dimilikinya. Praktik pembelajaran bahasa Indonesia yang meliputi
keterampilan bahasa dan sastra Indonesia hendaknya relevan dengan konteks
masyarakat, maka dari itu pembelajaran multiliterasi berbasis blanded learning sangat
penting untuk diterapkan dalam pembelajaran atau proses belajar mengajar. Pada
situasi saat ini, gencarnya pembelajaran daring akibat pandemi Covid-19 mendorong
adanya pembelajaran digital. Dengan demikian, blended learning menjadi satu alternatif
solusi yang ditawarkan dalam penelitian ini. Blended learning adalah kombinasi belajar
tatap muka, offline, dan online. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
penerapan pembelajaran multiliterasi berbasis blanded learning bagi mahasiswa Prodi
Pendidikan bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Tadulako. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa Prodi
Pendidikan Bahasa Indonesia yang terdaftar mengikuti pembelajaran pada semester
genap tahun ajaran 2021/2022. Pengambilan sampel secara acak akan melibatkan
pembelajaran blended learning karena mata kuliah yang ditawarkan pada semester
genap tahun ajaran 2021/2022 merupakan pembelajaran berbasis blended learning.
Hasil penelitian ini memperoleh data nilai rata-rata pembelajaran luring dan daring
mahasiswa pada semester Il kelas A dan B, Semester IV kelas A dan C serta Semester VI
kelas B dan D. Dari keenam kelas tersebut diperoleh data hasil nilai rata-rata
pembelajaran luring yaitu 83.8, hasil nilai rata-rata pembelajaran daring yaitu 80,9 dan
nilai rata-rata pembelajaran blanded 82.4. Berdasarkan nilai-nilai tersebut, disimpulkan
bahwa Penerapan Pembelajaaran Multiliterasi Berbasis Blended Learning bagi
Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Universitas Tadulako
memperoleh nilai rata-rata 82.4 dalam kategori BAIK.
Kata kunci: Pembelajaran, Mutiliterasi, Blended Learning

Pendahuluan
Belajar adalah proses perubahan secara aktif, proses mereaksi terhadap semua

situasi yang ada di sekitar individu, proses yang diarahkan pada suatu tujuan, proses
berbuat berbagai pengalaman, proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu yang
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dipelajari. Belajar adalah perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau potensi
perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat. Belajar merupakan
akibat adanya interaksi antara stimulus dan respons. Seseorang telah dianggap belajar
sesuatu jika seseorang dapat menunjukkan peubahan perilakunya. Sedangkan mengajar
merupakan upaya guru membangkitkan yang berarti menyebabkan atau mendorong
seornag (siswa) belajar (Rochman Nata Wijaya, 1992); Menciptakan lingkungan yang
memungkinkan terjadinya proses belajar (Hasibuan dan Modijono, 2012); Suatu usaha
untuk membuat siswa belajar, yaitu usaha untuk terjadinya perubahan tingkah laku
(Gagne).

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia memberikan bekal
kepada mahasiswa untuk siap mengajar juga siap mendidik anak-anak bangsa, sehingga
dalam proses pembelajarannya diharapkan mahasiswa mampu mengembangkan
seluruh potensi yang dimilikinya. Praktik pembelajaran bahasa Indonesia yang meliputi
keterampilan bahasa dan sastra Indonesia hendaknya relevan dengan konteks
masyarakat, maka dari itu pembelajaran multiliterasi berbasis blanded learning sangat
penting untuk diterapkan dalam pembelajaran atau proses belajar mengajar.

Pembelajaran multiliterasi terarah pada multikompetensi. Dalam pembelajaran
multiliterasi, siswa/mahasiswa tidak hanya memperoleh satu kompetensi melainkan
beragam kmpetensi dan karakter. Kompetensi yang dimiliki meliputi kompetensi
pemahaman yang tinggi, kompetensi berpikir kritis, kompetensi berkolaborasi dan
berkomunikasi, serta kompetensi berpikir kreatif. Pembelajaran ini bertujuan untuk
membentuk siswa/mahasiswa yang siap dari berbagai segi dalam menjalani kehidupan
baik di sekolah/kampus, tempat kerja dan masyarakat.

Pada situasi saat ini gencarnya pembelajaran daring akibat pandemi Covid-19
mendorong adanya pembelajaran digital. Dengan demikian, blended learning menjadi
satu alternatif solusi yang ditawarkan dalam penelitian ini. Blended learning adalah
kombinasi belajar tatap muka, offline, dan online (Dwiyogo, 2018: 60). Sementara
Smaldino, S.E., Lowther, Deborah L., Russel (2014: 236) menyebut pengajaran seperti
ini sebagai pengajaran campuran atau hibrid. Blended learning adalah sebuah model
pembelajaran yang menggabungkan antara pembelajaran tatap muka (face-to- face)
dan e-learning (elektronic learning). Blended learning merupakan konsep baru dalam
pembelajaran di mana penyampaian materi dapat dilakukan di kelas dan online
Bialawski dan Metcalf (dalam Husamah, 2014).

Pembelajaran multiliterasi berbasis blended learning bagi mahasiswa
pendidikan bahasa dan sastra Indonesia Universitas Tadulako diharapkan dapat
meningkatkan multikompetensi baik dalam pembelajaran tatap muka (face-to-face) dan
e-learning (elektronic learning), mahasiswa dapat memahami dan menguasai materi
dengan baik serta dapat mengembangkan Kketerampilan berbahasa Indonesia
(keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan
keterampilan menulis. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan
pembelajaran multiliterasi berbasis blanded learning bagi mahasiswa Prodi Pendidikan
bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Tadulako.

Metode

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Sugiyono (2020: 9-10)
menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang berlandas
filsafat postpositivisme atau enterpretif, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek
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yang alamiah, peneliti sebagai instrument kunci dan pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi (gabungan observasi, wawancara, dokumentasi). Data yang diperoleh
cenderung data kualitatif, analisis datanya bersifat induktif dan hasil penelitian
kualitatif bersifat memahami makna, memahami keunikan, mengkonstruksi fenomena,
dan menemukan hipotesis. Alasan penggunaan jenis penelitian kualitatif ini
dimaksudkan untuk mendeskripsikan penerapan pembelajaran multiliterasi berbasis
blended learning bagi mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa dan sastra Indonesia, FKIP
Universtas Tadulako. Pada penelitian ini yang diamati adalah bentuk penerapan model
pembelajaran multiliterasi berbasisi blended learning.
Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitin ini yaitu di Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FKIP
Universitas Tadulako, kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah. Waktu penelitian dimulai
Maret s.d. Oktober 2022.
Populasi dan Sampel

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 282 orang mahasiswa yang diambil dari
populasi 6 kelas. Pengumpulan sampel dilakukan secara simple random sampling. Simple
random sampling adalah pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata dalam populasi tersebut. Dalam hal ini,
pengambilan sampel secara acak akan melibatkan pembelajaran blended learning karena
mata kuliah yang ditawarkan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022 merupakan
pembelajaran berbasis blended learning.
Pengumpulan data

Langkah yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data sebagai berikut :

1 Penerapan pembelajaran multiliterasi berbasisi blended learning. Dalam hal
ini penerapan pemebelajaran diarahkan untuk melihat kompetensi
muliliterasi yang dimiliki mahasiswa dalam keterampilan berbahasa yaitu
keterampilan berbicara dan menulis yang bersifat produktif.

2. Pemberian skor, setelah melaksanakan penerapan model pembelajaran
multiliterasi berbasis blended learning. Hasil tes kemampuan keterampilan
berbahasa (keterampilan berbicara dan menulis) tersebut diukur dengan
capaian skor rata-rata yang diperoleh mahasiswa pada tiap kelas yang
menjadi sampel penelitian.

3. Kesimpulan, hal terakhir yang dilakukan peneliti dalam teknik pengumpulan
data ialah menyimpulkan data-data yang berbentuk angka/skor rata-rata
mengenai kemampuan multiliterasi (keterampilan berbicara dan menulis)
yang telah diperoleh oleh mahasiswa pada tiap kelas yang menjadi sampel
penelitian.

Analisis Data

Berikut langkah-langkah yang akan diterapkan dalam analisis data:

1. Data berupa angka (skor) yang diperoleh Mahasiswa pada penerapan
pembelajaran multiliterasi berbasis blended learning dipilah sesuai
klasifikasi dalam keterampilan berbahasa (berbicara dan menulis).

2. Setelah dipilah, tiap data dicari nilai rata-ratanya dengan

menggunakan rumus:

. Skor Perolehn
3 nilai rata — rata = - ——x 100
jumlah mahasiswa
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dengan ketentuan :

90< NR <100 = Sangat Baik
80 < NR <90 = Baik

70 < NR <80 = Cukup

60 < NR <70= Kurang

0% < NR <60= Sangat Kurang

Dalam hal ini, peneliti mengelompokkan skor yang diperoleh mahasiswa
menggunakan kriteria penilaian menurut (Hamlik (2003: 120). Setelah diperoleh nilai
rata-rata pada pembelajaran multiliterasi berbasis blended learning untuk aspek
keterampilan berbahasa (berbicara dan menulis) pada akhir analisis, peneliti
menyimpulkan data akhir yang menggambarkan atau mendeskripsikan penerapan
model pembelajaran multiliterasi berbasis blended learning bagi mahaiswa prodi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FKIP Universitas Tadulako.

Hasil

88,0
86,0
84,0
82,0
80,0
78,0
76,0

Semester 2 Semester 4 Semester 6

M Rata-rata Luring

Gambar 1. Diagram Nilai Rata-rata Pembelajaran Multiliterasi scara Luring
Pada gambar 1 di atas nilai rata-rata mahasiswa program studi pendidikan bahasa
dan sastra Indonesia, FKIP Universitas Tadulako pada pembelajaran multiliterasi yang

dilakukan secara luring diperoleh menggunakan rumus mencari nilai rata-rata yaitu
Skor Perolehn

nilai rata — rata = - —x 100

jumlah mahasiswa
maka diperoleh nilai sebagai berikut, untuk semester 2 kelas A pada aspek pembelajaran
multiliterasi memperoleh nilai 85.8 pada kategori baik, semester 2 kelas B memperoleh
nilai 84.5 kategori baik. Semester 4 kelas A 86.6 kategori baik dan kelas C 82.6 juga
memperoleh kategori baik. Selanjutnya pada semester 6 nilai rata-rata pembelajaran
multiliterasi secara luring kelas B memperoleh nilai 82.0 dan kelas D 80.8 nilai rata-rata

kedua kelas pada semester 6 tersebut sama-sama berkategori baik.
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Semester 2 Semester 4 Semester 6

Gambar 2. Diagram Nilai Rata-rata Pembelajaran Multiliterasi secara Daring

Pada gambar 2 di atas, nilai rata-rata pembelajaran multiliterasi secara daring juga
dilakukan pada mahasiswa program studi pendidikan bahasa dan sastra Indonesia, FKIP
Universitas Tadulako semester 2, semester 4 dan semester 6. Pada semester 2 kelas A
memperoleh nilai rata-rata 81.7 dan kelas B memperoleh nilai 80.7, kedua nilai terebut
sama-sama berkategori baik. Untuk semester 4 nilai rata-rata pembelajaran daring kelas
A memperoleh nilai 81.6 dan kelas C 80.5 kedua nilai rata-rata tersebut berkategori baik.
Selanjutnya pada mahasiswa semester 6 nilai rata-rata pembelajaran multiliterasi secara
daring untuk kelas B memperoleh 81.1 dan kelas D 80.15 kedua nilai rata-rata
pembelajaran multiliterasi pada semester 6 sama-sama berkategori baik.

Selanjutnya untuk mengetahui nilai rata-rata mahasiswa prodi pendidikan bahasa
dan sastra Indonesia, FKIP Universitas Tadulako pada pembelajaran multiliterasi
berbasis blanded learning dihitung nilai rata-rata yaitu dengan cara nilai rata-rata pada
pembelajaran luring ditambah nilai rata-rata pembelajaran daring kemudian dibagi dua,
maka diperoleh nilai rata-rata akhir pembelajaran multiliterasi berbasis blanded learning
pada gambar di bawah ini.
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Semester 2 Semester 4 Semester 6

B Rata-rata Blanded

Gambar 3. Diagram Nilai Rata-rata Pembelajaran Multiliterasi berbasis Blanded Learning

Pada gambar 3 di atas, nilai rata-rata pembelajaran multiliterasi berbasis Blanded
Learning dilakukan pada mahasiswa program studi pendidikan bahasa dan sastra
Indonesia, FKIP Universitas Tadulako. Nilai rata-rata perolehan mahasiswa tersebut
diperoleh juga dari enam kelas, yang terdiri dari masing-masing dua kelas pada
mahasiswa semester 2, dua kelas pada mahasiswa semester 4 dan dua kelas pada
mahasiswa semester 6. Nilai rata-rata yang diperoleh yaitu pada semester 2 kelas A
memperoleh nilai 83.7, kelas B memperoleh nilai 82.6 kedua nilai rata-rata tersebut
masuk pada kategori baik. Untuk mahasiswapada semester 4, kelas A memperoleh nilai
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rata-rata 84.1 dan kelas C memperoleh nilai 81.5, mahasiswa pada kedua kelas tersebut
sama-sama memeproleh kategori baik. Selanjutnya untuk semester 6 pada kelas B
memperoleh nilai 81.5 dan kelas D mmperoleh nilai 80.2. Pada dua kelas yang ada di

semester 6 juga sama-sama memperoleh nilai rata-rata pada kategori baik.

Nilai Rata-rata | Nilai Rata-rata | Nilai Rata-rata

Semester Kelas Pembelajaran | Pembelajaran | Pembelajaran
Luring Daring Blanded

11 A 85.8 81.7 83.7

B 85.5 80.7 83.1

vV A 86.6 81.6 84.1

C 82.6 80.5 81.5

VI B 82.0 81.1 81.5

D 80.8 80.15 80.5

Jumlah 503.08 485.7 494.4

Rata-rata 83.8 80.9 82.4

Kategori Baik Baik Baik

Gambar 4. Nilai rata-rata pembelajaran multiliterasi secara luring, daring dan blended

Pada gambar 4 di atas, dipaparkan nilai hasil pembelajaran multiliterasi (literasi
berbicara dan literasi menulis) Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
yang diperoleh dari 6 kelas yaitu kelas A dan B pada Semester 2, kelas A dan C pada
semester 4, kelas B dan D pada semester 6. Nilai pembelajaran luring dari enam kelas
tersebut yaitu memiliki jumlah nilai 503.08 dengan nilai rata-rata 83.8 dalam kategori
baik. Nilai pembelajaran daring dari enam kelas tersebut yaitu memiliki jumlah nilai
485.7 dengan nilai rata-rata 80,9 dalam kategori baik. Nilai pembelajaran blended dari
enam kelas tersebut yaitu memiliki jumlah nilai 494.4 dengan nilai rata-rata 82.4 dalam
kategori baik.

Simpulan

Berdasarkn hasil Penelitian diperoleh dari hasil nilai rata-rata pembelajaran luring
dan daring mahasiswa pada semester II kelas A dan B, Semester IV kelas A dan C serta
Semester VI kelas B dan D. Dari keenam kelas tersebut diperoleh data hasil nilai rata-rata
pembelajaran luring yaitu 83.8 dalam kategori baik, hasil nilai rata-rata pembelajaran
daring yaitu 80,9 dalam kategori baik, dan nilai rata-rata pembelajaran blanded 82.4
dalam kategori baik. Berdasarkan hal tersebut, Peneliti dapat menyimpulkan bahwa
Pembelajaaran Multiliterasi Berbasis Blended Learning bagi Mahasiswa Prodi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Universitas Tadulako memperoleh nilai rata-rata 82.4
dalam kategori BAIK.
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